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 ABSTRAK 

 

MUHAMAD SOIM. Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII di MTs N Semanu 

Gunungkidul Tahun Ajaran 2012/2013. Skriasi: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 

Skripsi ini mengkaji tentang kteativitas guru dalam pembelajaran bahasa 

Arab untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. Pembahasan skripsi ini 

dimaksudan untuk mengetahui sejauh mana kreativitas guru dalam pembelajaran 

bahasa Arab untuk meningkatkan keaktifan siswa serta metode-metode apa yang 

guru gunakan dalam menunjang pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukan metode yang digunakan oleh guru untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa Arab adalah: metode 

ceramah, metode diskusi, dan metode Tanya jawab. Kegiatan pembelajaran yang 

sedang berlangsung lebih mengaktifkan peserta didik yaitu dengan 

mengombinasikan dari beberapa strategi belajara aktif yang cukup vareatif, 

diantaranya Guid Note-Taking (membuat catatan terbimbing), Reading Aloud 

(membaca keras), dan Information Seach ( mencari informasi). Setrategi ini cukup 

baik dilihat dari antusias siswa dalam mengikuti pelajaran dan keaktifan selama  

belajar mengajar berlangsung.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan mengambil latar 

MTsN Semanu Gunungkidul. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

mengumpulkan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan untuk uji 

keabsahan data dilakukan dengan trigulasi data. 

Dari hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa kreativitas guru dalam 

pembelajaran bahasa Arab dalam meningkatkan keaktifan siswa dapat dikatakan 

baik. ini dapat di jelaskan sebagai berikut: 1) Guru mampu mengombinasikan 

kemampuan kretifnya dengan metode pembelajaran yang  aktif 2) Siswa lebih 

aktif dalam mengikuti pelajaran, rekomendasi peneliti dalam kreativitas guru 

dalam pembelajaran dalam meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran 

bahasa Arab perlu adanya kerjasama antara pihak Sekolah, Guru dan Murid. 

Pemahaman setiap karakteristik dan kemampuan siswa harus jadi perhatian 

utama.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sudah menjadi public image bagi kalangan di tingkat pelajar 

Madrasah Tsanawiyah bahwa pelajaran bahasa Arab adalah termasuk 

katagori pelajaran yang sulit. Padahal setiapa pelajaran yang beragana 

Islam sejak kecil sudah di perkenalkan dengan bahasa Arab baik secara 

langsung atau tidak langsung dan telah kita ketahui bahwa proses belajar 

mengajar dilakukan oleh siswa dan guru. Kegiatan belajar mengajar ini 

menuntut guru memegang  peran penting dalam menentukan 

perkembangan anak didik, dan guru juga berperan membimbing dan 

menfasilitasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

Jika seorang guru memiliki spirit yang kuat guna untuk 

meningkatkan kualitas pribadi maupun sosialnya maka keberhasilan dalam 

menjalankan tugasnya dalam mengajar akan lebih cepat  untuk tercapai. 

Mampu melahirkan para siswa yang memiliki budi pekerti yang luhur, 

memiliki karakter sosial dan profesional  sebagai mana yang jadi tujuan 

fundamental dari pendidikan.
1 

                                                           
1
 Nganinum Naim, Menjadi guru inspiratif, memberdayakan dan mengubah jalan hidup 

siswa, Jakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal.6 
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Guru yang professional adalah guru yang memiliki kemampuan 

dan ketrampilan serta kereativitas dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

diembanya. Kemampuan yang berkaitan dengan tugas profesinya berarti 

guru tersebut memiliki pengetahuan yang luas di bidang studi yang 

diajarkanya. 

Pada umumnya guru harus mempunyai tingkat kereativitas yang 

tinggi dalam mengajar, baik itu berupa modifikasi media pembelajaran 

maupun metode pembelajaran, dan strategi pembelajaran itu sendiri. Akan 

tetapi dalam kenyataanya dilapangan banyak guru  yang tidak memiliki 

kreativitas dalam mengajar, para guru lebih mementingkan kurikulum atau 

keinginan guru itu sendiri, dan tidak mementingkan keinginan para 

siswanya, padahal kita ketahui para siswalah yang akan belajar, akan 

mengalami kesulitan dan dapat mengantarkan anak didik kearah yang 

pencapaian tujuan pembelajaran yang maksimal.
2
 

  Guru yang professional pada umumnya harus memiliki beberapa 

kompetensi yaitu kompetensi medagogik, kompetensi personal, 

kompetensi professional, dan kompetensi sosial. 

Dalam Permendiknas no. 16 tahun 2007 tentang setadar kualifikasi 

akademik dan kompetensi guru memaparkan bahwa untuk stadar 

kompetensi guru mata pelajaran di SD/ MI, SMP/ MTs, SMA/ MA, dan 

SMK/ MAK maka kompetensi professional yang harus dimiliki seorang 

guru yaitu salah satunya harus mampu mengembangkan materi 

pembelajaran yang diampunya secara kreatif, mampu memilih sekaligus 

                                                           
2
 Umi macmudah,dkk, Active Learning Dalam Pembelajaran Banasa Arab Malang,UIN 

Malang Press,2008),hal.61 
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mengelola materi pembelajaran yang diampunya sesuai tingkat 

perkembangan siswa.
3 

Seorang guru harus memiliki sifat kreatif guna dapat 

mengembangkan serta mengelola materi pembelajaran yang diampu secara 

kreatif, maka seorang guru tidak semata-mata mengikuti acuan formal 

kurikulum belaka tanpa mengeluarkan krestivitas yang guru miliki dan 

juga mengikuti perkembangan dunia pendidikan yang sedang berkembang 

di masa modern sekarang ini. 

Mata pelajaran bahasa Arab saat ini perlu dan harus 

dikembangakan seiring perkembangan dunia pendidikan dan mengadapi 

tantangan masadepan. bahasa Arab menjadi sangat penting karna 

mencakup materi yang mempelajari kaidah-kaidah dan tatacara membaca 

bahasa Arab itu sendiri,  yang mana kita telah ketahui Islam sangat 

mengedepankan pengunaan bahasa Arab untuk mengetahui arti dari 

bacaan kitab suci Al-Qur‟an. 

Saat ini banyak siswa yang tidak menyukai beberapa disiplin ilmu, 

diantaranya adalah bahasa Arab. Para siswa tidak mau memperdalami 

pelajaran bahasa Arab, hal tersebut disebabkan oleh banyak faktor 

diantaranya adalah kurangnya kreativitas seorang guru dalam proses 

belajar mengajar, hal ini menyebabkan kejenuhan pada siswa dalam 

mengikuti belajar mengajar, siswa tidak dapat menerima informasi secara 

utuh dari seorang guru. 

                                                           
3
 http://www.unisula.ac.id/download/peraturan/PERANDIKNAS 16 2007/2010/12/16 

pada hari kamis, 14 Maret 2013, pkl. 21.02 WIB. 

http://www.unisula.ac.id/download/peraturan/PERANDIKNAS%2016%202007/2010/12/16


19 
 

  Kegitan Praktek Pengajaran Lapangan (PPL) yang penulis lakukan, 

merupakan tugas akhir akademik di MTs N Semanu Gunungkidul. Sesuai 

dengan fakta yang penulis temukan di MTs N Semanu Gunungkidul 

ternyata pelajaran Agama Islam terutama bahasa Arab para siswa kurang 

adanya keinginan untuk memahami pelajaran bahasa Arab, dan fenomena 

psikologis di dapatkan adalah bahwa siswa kurang berminat dan kurang 

menyukai pelajaran bahasa Arab. Terlihat ketika mata pelajaran sedang  

berlangsung ketika guru menerangkan materi pelajaran bahasa Arab 

banyak siswa yang bercanda sesama temnanya dan bermalas-malasan 

dalam mengikuti mata pelajaran bahasa Arab, telah kita ketahui bahwa 

seorang guru idealnya mampu melihat kebutuhan siswa sehingga apa yang 

diharapkan siswa dapat terpenuhi oleh seorang guru. Dengan demikian 

siswa mempunyai keinginan yang kuat dalam mengikuti pembelajaran 

bahasa Arab dan tidak mengalami kejenuhan dalam proses belajar 

mengajar dan siswa berminat terhadap esensi guru dan pelajaran yang 

diajarkan. 

 Latar belakang permasalahan berdasarkan fakta itulah maka 

penulis tertarik untuk mengangkat masalah tentang Kreativitas Guru 

Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Siswa Kelas VIII di MTsN Semanu Gunungkidul Tahun Ajaran 

2012/2013, Dengan kreativitas seorang guru dalam mengajar mampu 

meningkatkan keaktifan serta keingintahuan siswa dalam belajar bahasa 

Arab sehingga tidak menimbulkan kejenuhan siswa ketika proses belajar 

mengajar. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis mengangkat suatu rumusan 

masalah yang meliputi : 

1. Bagaimana kreativitas guru dalam mengembangkan pembelajaran 

bahasa Arab di kelas VIII MTsN Semanu Gunungkidul? 

2. Bagaimana kreativitas guru dalam meningkatkan keaktifan belajar 

bahasa Arab  siswa kelas VIII MTsN Semanu Gunungkidul? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana kreativitas guru dalam 

mengembangkan pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII MTsN 

Semanu Gunungkidul. 

b. Untuk mengetahui sejauh mana  keaktifan belajar siswa setelah 

guru mengembangkan dan mengeluarkan kreativitas mereka dalam 

belajar mengajar. 

2. Kegunaan Penelitian 

1) Untuk Memberikan sumbangsih ilmu dan pengetahuan yang 

berkaitan erat dengan fakultas dan jurusan penulis. 

2) Memberikan kontribusi pikiran dan ide ilmiah dalam kratifitas 

dalam proses belajar mengajar bahasa Arab sehinga dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VIII di MTsN Semanu 

Gunungkidul tahun ajaran 2012/2013. 
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3) Untuk Menambah Khasanah dan manfaat ilmu pengetahuan dan 

memperluas wawasan bagi penulis sebagai praktisi ilmu 

pendidikan pada khususnya. 

 

D. Kajian Pustaka 

1. Hasil penelitian yang relevan 

Ada beberapa skripsi sebelumnya yang membahas tentang 

kreatifitas guru diantaranya :  

Skripsi saudara Ummi Salamah dengan judul “Kreativitas Guru 

PAI Dalam Melaksanakan Kurikulum Berbasisi Kopetensi Di SMAN 8 

Yogyakarta”
4
  Hasil dari penelitian tersebut memaparkan bahwa 

kreatifitas yang dilakukan guru PAI SMUN 8 Yogyakarta adalah 

meliputi mendesain materi,setrategi dan penilaian. 

Skripsi saudara  Maryanti yang berjudul “Kreativitas Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Memanfaatan Media Pembelajaran 

Di SDIT l Luqman Al-hakim Yogyakarta”
5
 hasil dari penelitian tersebut 

memaparkan bahwa kurangnya kreatifitas guru dalam memanfaatkan 

media yang ada hal ini dilihat dari pemilihan media yang dilakukan 

oleh guru. 

Skripsi Anik Nuryani, jurusan pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003 dengan judul “ 

                                                           
4
 Ummi Salamah,“ Kreativitas Guru PAI Dalam Melaksanakan Kurikulum Berbasisi 

Kopetensi Di SMAN 8 Yogyakarta”, Skripsi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijag, 2008). 
5
 Maryanti, “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Memanfaatan Media 

Pembelajaran Di SDIT l Luqman Al-hakim Yogyakarta”, Skripsi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Yogyakarta : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2009). 
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Mencetak Guru Kreatif Dalam Perpektif Pandidikan Islam”
6
  Skripasi 

ini menenarangkan bahwa unuk menciptakan seorang guru yang 

kreatif membutuhkan dari beberapa pihak salah satunya pihak 

madrasah. 

Bedasarkan lokasi, sabyek dan obyek penelitian sudah jelas bahwa 

penelitian di atas berbeda dengan penulis, karna lokasi, sabyek, dan 

obyek penelitian penulis berbeda di MTs Negeri Semanu Gunungkidul 

serta penelitian yang dilaksanakan oleh penulis lebih memfokuskan 

kepada kreativitas guru dalam pembelajaran bahasa Arab utuk 

peningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VIII MTsN Semanu 

Gunungkidul tahun ajaran 2012-2013. 

 

E. Landasan Teori 

1. Profesionalitas Guru 

a. Pengertian Profesionalitas 

Sebelum mengarah kepada pengertian profesionalitas, maka 

lebih dulu kita mencari akar kata dari profesionalitas, yaitu profesi. 

Kata profesi masuk ke dalam bahasa Indonesia yang berasal dari 

kata profession. Adapun maknanya yang terkandung adalah 

pengakuan atau pernyataan. Menurut M. Arifin kata profesi berasal 

dari kata profession, profession memiliki makna yang sama dengan 

kata Accupation yang berarti pekerjaan yang memerlukan keahlian 

yang diperoleh melalui pendidikan khusus. Dengan kata lain, 

                                                           
6
 Anik Nuryani, “Mencetak Guru Kreatif Dalam Perpektif Pandidikan Islam”, Skripsi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 

2003). 
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profesi dapat di artikan sebagai suatu bidang keahlian yang khusus 

menangani lapangan kerja tertentu. “Profesionalitas” adalah suatu 

sebutan terhadap kualitas sikap peranggota suatu profesi terhadap 

profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka 

miliki untuk dapat melakukan tugas-tugasnya. Dengan demikian, 

sebutan profesionalitas lebih menggambarkan suatu 

“keadaan”derajat keprofesian seseorang dilihat dari sikap, 

pengetahuan, dan keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan 

tugasnya. Dalam hal ini guru diharapkan memiliki profesionalitas 

keguruan yang memadai sehingga mampu melaksanakan tugasnya 

secara efektif. Dari definisi diatas dapatlah ditarik kesimpulan, 

bahwasanya pekerjaan guru termasuk salah satu profesi, karena 

telah memenuhi persyaratan sebagai suatu profesi. Suatu pekerjaan 

dipandang sebagai profesi apabila memenuhi beberapa ketentuan 

yang harus ditaati, yaitu:  

1. Setiap profesi dikembangkan untuk memberikan layanan 

tertentu kepada masyarakat. Profesi bukan sekedar mata 

pencaharian, tetapi juga mercakup pengertian“pengabdian 

terhadap sesuatu”. 

2. Mempunyai kewajiban untuk menyempurnakan prosedur kerja 

yang mendasari pengabdiannya secara terus-menerus 

(berkelanjutan). Profesi atau jabatan guru sebagai pendidik 

formal di sekolah, sebenarnya tidaklah dapat dipandang ringan 

karena menyangkut berbagaimacam kehidupan serta menuntut 
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rasa tanggung jawab moral yang berat. Oleh karena itu guru 

dituntut adanya kualifikasi kemampuan yang lebih memadai. 

Secara garis besar ada tiga tingkatan kualifikasi profesionalitas 

guru sebagai tenaga profesional keguruan adalah sebagai 

berikut : 

a. Capable, yaitu guru diharapakan memiliki pengetahuan, 

kecakapan, kreativitas dan keterampila serta sikap yang 

lebih mantap dan memadai sehingga mampu mengelola 

proses belajar mengajar secara efektif. 

b. Inovator, yaitu guru mempunyai tenaga yang komitmen 

terhadap perubahan reformasi, para guru harus memiliki 

ketrampilan dan kecakapan serta memiliki sikap yang tepat 

terhadappembeharuan dan sekaligus penyebar pembaruan 

yang kreatif dan efektit. 

c. Developer, yaitu guru harus memiliki visi keguruan yang 

mantap dan luas prospektifnya.  

Dengan demikian, jelas bahwa untuk melihat seberapa besar 

tingkat kualifikasi kemampuan guru tidak dapat dipisahkan dari 

sikap dan perilaku guru itu sendiri. Sehubungan dengan itu, maka 

perlu dikemukakan bahwa selain factor pengetahuan, kecakapan, 

keterampilan, dan tanggap terhadap pembaharuan serta juga harus 

memiliki wawasan yang lebih luas sesuai dengan profesinya. Pada 

diri guru sebenarnya masih memerlukan persyaratan khusus yang 

bersifat mental, persyaratan khusus itu adalah faktor yang 
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membebaskan seseorang itu merasa senang karena merasa 

terpanggil hati nuraninya untukmenjadi seorang guru atau tenaga 

pendidik. Berkaitan dengan kualifikasi guru sebagai tenaga 

profesional keguruan, maka disamping faktor pengetahuan, 

kecakapan, keterampilan dan tanggap terhadap pembaharuan serta 

wawasan yang luas, juga diperlukan interaksi guru dan murid 

secara baik, karena seorang guru dan murid merupakan dua faktor 

yang sangat penting dalam proses belajar mengajar demi 

tercapainya mutu pendidikan.Sedangkan menurut  C. V. Good 

yang dikutip Piet. A. Sahertian menjelaskan bahwa jenis pekerjaan 

yang berkualifikasi professional memiliki ciri-ciri tertentu,  

Memerlukan persiapan atau pendidika khusus bagi calon 

pelakunya(membutuhkan pendidikan prajabatan yang relevan). 

Kecakapan seorang pekerja professional dituntut memenuhi 

prasyarat yang telah dibakukan oleh pihak yang berwenang (misal 

organisasi professional dan pemerintah).
7
 Jabatan professional 

tersebut mendapat pengakuan dari masyarakat atau negara.    

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan profesionalitas guru adalah tuntutan sikap dan 

komitmen, pengetahuandan keterampilan yang harus dimiliki oleh 

seorang guru agar bisa mengembangkan profesinya. Sedangkan 

seseorang dikatakan profesional, apabila pada dirinya melekat 

sikap dedikatif yang tinggi terhadap tugas yang ditanggungnya,  

                                                           
7
 M. Khabib Ridwan, “Pengembangan Professionalitas Guru Agama Islam di MTs Lab. 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

(Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 2009) 
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sikap komitmen terhadap mutu dan proses hasil kerja, serta sikap 

selalu berusaha memperbaiki dan memperbarui segala cara 

kerjanya sesuai tuntutan zaman yang ada, dan dilandasi oleh 

kesadaran bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan 

generasi penerus yang akan menghadapi tantangan di masa depan.
8
  

            M. Surya dkk, mengartikan bahwa professional mempunyai 

makna yang mengacu kepada sebutan tentang orang yang 

menyandang suatu profesi dan sebutan tentang penampilan 

seseorang dalam mewujudkan unjuk kerja sesuai dengan 

profesinya.
9
 

 

2. Kreativitas Guru   

a. Pengertian Kreativitas 

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan atau 

menghasilkan suatu yang baru, hasil atau ide-ide baru tersebut 

sebelumnya tidak dikenal oleh pembuatnya ataupun oleh orang lain, 

kemampuan ini merupakan kegiatan imajinatif yang hasilnya 

merupakan pembuatan kombinasi dari informasi yang diperoleh dari 

pengalaman-pengalaman sebelumnya, menjadi hal yang baru dan 

bermanfaat.
10 

                                                           
8
  http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2190321-pengertian-profesionalitas-

guru/. Dibuka pada tanggal, 20.03.2013,jam. 20.30 WIB.  
9
 M. Surya, dkk, Kapita Selekta Pendidikan SD (Jakarta: Universitas Terbuka, 2003), 

hal.45 
10

 Fuad Nashori dan Rahmy Diana Mucharam. Mengembangkan Kreativitas Dalam 

Perspektif Ialam.(Yogyakarta: menara kudus,2003) hal 23 

http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2190321-pengertian-profesionalitas-guru/
http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2190321-pengertian-profesionalitas-guru/
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Dari segi proses kreativitas, sebagaimana di kutip oleh Fuad 

Nashori dan Rahmi Diana Mucharam memandang bahwasanya 

kreativitas merupakan kemampuan berfikir divergent atau berfikir 

menjajaki bermacam-macam alternatif jawaban terhadap suatu 

persoalan.
11

   

Sedangkan menurut utami munandar dalam bukunya yang berjudul 

mengembangkat bakat dan kreativitas anak sekolah bahwa kreativitas 

adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, 

informasi atau data-data yang ada.
12

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dikemukakan bahwa kreativitas 

pada intinya merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan 

sesuatu yang baru,  baik berupa gagasan ataupun karya nyata, baik 

dalam bentuk ciri-ciri aptitude maupun non aptitude, baik dalam karya 

baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, yang semua 

itu relatif  berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. 

Pengertian kreativitas menunjukan ada tiga tekanan kemampuan 

yaitu yang berkaitan dengan kemampuan untuk mengombinasikan, 

memecahkan menjawab masalah, dan cerminan kemampuan 

oprasional anak kreatif.
13

 

Kreativitas adalah kemampuan untuk mencipta/berkreasi. Tidak 

ada satupun pernyataan yang dapat diterima secara umum mengapa 

suatu kreasi timbul. Kreativitas sering diangap terdiri dari 2 unsur, 

                                                           
11

 Ibid, hal.34 
12

 Utami Munandar. Mengembangkat Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah.( Jakarta: PT. 

Grasindo, 1992)hal. 47 
13

 Ibid, hal, 51 
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pertama: kefasihan yang ditunjukan oleh kemampuan menghasilkan 

sejumblah gagasan besar pemecahan masalah secara lancar dan cepat. 

Kedua: keluwesan yang pada umumnya mengacu pada kemampuan 

untuk menemukan gagasan yang berbeda-beda dan luwarbiyasa untuk 

memecahkan suwatu masalah.
14

 

Oleh karna itu, kreativitas lebih tepat didefinisikan sebagai suwatu 

pengalaman untuk mengungkapkan dan mengaktuwalisasikan 

indentitas individu seseorang secara terpadu dalam hubungan eratnya 

dengan diri sendiri, orang lain, dan alam.
15  

 

 

  Ciri-ciri kreativitas dibedakan menjadi dua, yaitu aptitude 

dan non aptitude. Aptitude adalah ciri-ciri yang berhubungan 

dengan kognisi, dengan proses berpikir, sedangkan non aptitude 

adalah ciri-ciri yang berkaitan dengan sikap atau dengan perasaan. 

Kedua jenis prilakuini di perlukan agar prilaku kreatif dapat 

terwujud. 

         Ciri-ciri kreativitas yang merupakan aptitude terdapat lima 

sifat pertama, berpikir lancar (fluency of thingking), adalah 

kemampuan untuk dapat menghasilkan banyak gagasan atau ide. 

Dalam hal ini yang diperlukan kuantitas bukan kualitas. Kedua, 

berfikir luwes (flesibel), yaitu kemampuan untuk memproduksi 

                                                           
14

 Eko Pratama Elba, “Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siawa MTs Sumberagung Jetis” Skripsi Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab (Perpustakaan UIN Suanan Kalijaga Yogyakarta 2009) 
15

 Dr. Khomathy. Rajaratnam. www.drkomathy.com sg 

http://www.drkomathy.com/
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gagasan, jawaban dari sudut pandang yang berbeda-beda. Ketiga, 

berpikir original, yaitu mampu melahirkan ungkapan yang baru, 

membuat kombinasi yang tidak lazim. Keempat, keterampilan 

merinci ( elaboration), yaitu mengembangkan suwatu gagasan 

sehinga menjadi menarik. Kelima, keterampilan menilai 

(mengevaluwasi), yaitu meninjau suwatu persoalan bedasarkan 

perepektif yang berbeda, menentukan nilai patokan tersendiri,
16

 

sedangkan ciri-ciri non aptitude atau efektif ini adalah kepercayaan 

diri, keuletan, apresiasi estetik, dan kemandirian.
17 

Ciri-ciri orang yang kreatif dapat juga ditemukan dalam diri 

orang inovatif yang dapat mendatangkan pemikiran baru dalam 

praktik, kesastraan, maupun keilmuan. Adapun ciri utama yang 

harus dimiliki orang yang inovatif dan yang berbeda dari orang 

biyasanya adalah: 

1. Mampu menciptakan dan membuat solusi dengan pemikiran 

yang terbuka. 

2. Mandiri, percaya diri dengan kemampuanya dan yakin dengan 

pemikiranya. 

3. Konsisten dan selalu berusaha dengan pemikiran baru yang 

diyakininya. 

4. Cepat merespon sesuatu dan berusaha menentukan apa yang ia 

rasakan dengan indranya. 

                                                           
16

 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah: petunjuk bagi 

para orangtua,(Jakarta: PT gramedia, 1992), Hal.88-90.  
17

 Utami Munandar, Pengambangan Kreativitas Anak Berbakat,(Jakarta: Rineka 

Cipta,2004) 
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5. Mampu menjaga rahasia inovasi tersebut sehingga selesai 

menentukan kebenaranya, pencatatanya, serta pelaksanaanya 

demi menjaga hak-hak kreativitas, inovasi, dan penjagaan 

kepemilikan intelektual.
18

 

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas, yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal yang mendukung 

berkembangnya kreativitas adalah keterbukaan seseorang terhadap 

pengalaman sekitarnya, kemampuan mengevaluwasi hasil yang 

diciptakan, kemampuan untuk menggunakan hasil yang diciptakan 

dan kemampuan untuk menggunakan konsep yang telah ada. 

Disamping itu faktor keperibadian juga mendukung tumbuh 

kembangnya kreativitas seseorang, salah satunya adalah 

assertivitas.
19

 Ciri-cirinya adalah kepercayaan diri, kebebasan 

berekspresi secara jujur, tegas dan terbuka tanpa mengecilkan dan 

mengesampingkan orang lain dan berani bertanggung jawab. 

Faktor eksternal, yaitu lingkungan yang mendukung 

berkembangnya kreativitas. Adat istiadat yang mengandung unsur 

kebudayaan serta pendidikan yang mambangun juga dapat 

                                                           
18

 Amal Abdussalam Al-Khalili, Mengembangkan Kreativitas Anak, Terj: Ummu Farida, 

Timur: Pustaka Al-kautsar, 2005), hal.57 
19

 Fuad Nashori & Rahmi Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas Dalam 

Perspektif Psikologi Islam,(Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), hal 33 
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dijadikan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi sebuah 

kreativitas.
20 

  Jadi, kreativitas merupakan hasil dari faktor individu dan 

lingkungan. Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

lingkungan dimana ia berada, dengan demikian baik berubah dan 

dalam individu maupun didalam lingkungan dapat menunjang atau 

bahkan dapat mengambat upaya kreatif. Implikasinya bahwa 

kemampuan kreatif dapat ditingkatkan melalui pendidika. 

c. Guru 

Guru menurut Umi Mahmudah dan Abdul Wahab dalam 

bukunya Active Learning dalam pembelajaran bahasa Arab adalah 

seorang yang memiliki kharisma atau wibawa sehinga perlu untuk 

ditiru dan diteladani.
21

 

Guru merupakan suatu propesi, yang berarti suatu jabatan 

yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat 

dilakukan sebagaian orang pada umumnya diluar bidang 

pendidikan. Walaupun pada kenyataanya masih terdapat hal-hal 

yang tersebut diluar bidang pendidikan. 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

jelas pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah (Psl 1 

                                                           
20

 http://www.docstoc.com/docs/719647/Intelegensi-bakat-Dan-Kreativitas, diakses pada 

tagal 14 Maret 2013 
21

 Umi machudah dan Abdul Wahab Rosyadi, Active Learning dalam pembelajaran 

Bahasa Arab Malang,UIN Malang Pres,2008), hal. 9 

http://www.docstoc.com/docs/719647/Intelegensi-bakat-Dan-Kreativitas


32 
 

UU No 14/2005). Beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh 

guru adalah: Kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan 

sosial      ( Psl 28 UU No. 19/2005).
22

  

 Dengan kompetensi pedagogik guru dituntut untuk 

memiliki kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman peserta 

didik dan mengelola pembelajaran yang mendidik dialogis. Serta 

substantif kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman 

terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksaan pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan sebagai potensi yang dimiliki. 

Dengan kompetensi kepribadian guru dituntut untuk 

memiliki personal yang mantap, setabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhalaq 

mulia. Dengan kompetensi profesional. 

 Seorang guru itu harus mempunyai beberapa prinsip 

mengajar agar ia dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, 

yaitu: 

1. Guru harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada 

materi pelajaran yang diberikan serta dapat mengunakan 

berbagai media dan sumber belajar yang bervareasi. 

2. Guru harus dapat membangkitkan minat peserta didik untuk 

aktif dalam berfikir serta mencari dan menemukan sendiri 

pengetahuan. 

                                                           
22

 Eko Pratama Elbar, “Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Untuk 

Meningkatkan Motivasi Siswa MTsN Sumberagung Jetis Bantul”,Skripsi Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Tarbiyah, (Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009) 



33 
 

3. Guru harus membuat urutan dalam pemberian pelajaran dengan 

penyesuaik an dengan usia dan tahapan peserta didik. 

4. Guru perlu menghubungkan pelajaran yang diberikan dengan 

pengetahuan yang telah diketahui oleh peserta didik, agar 

peserta didik menjadi mudah dalam memahami pelajaran yang 

diterimanya. 

5. Guru harus tetap menjaga konsistensi belajar para peserta 

didik. 

6. Guru harus mengembangkan sikap peserta didik dalam 

membina hubungan sosial, baik dalam kelas maupun diluar 

kelas. 

7. Guru harus menyelidiki dan mendalami perbedaan peserta 

didik secara individual agar dapat melayani siswa sesuai 

dengan perbedaan tersebut.
23

  

d. Kreativitas Guru 

Guru kreatif adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

kualitas pendidikan, para pakar menyatakan betapapun bagusnya 

sebuah kurikulum (official), hasilnya akan sangat tergantung pada 

apa yang dilakukan guru di dalam maupun diluar kelas (actual).
24

    

  Dalam pendidikan seorang guru harus memiliki kreativitas, 

adapaun untuk menjadi guru yang kreatif itu meliputi profesional, 

mempunyai kepribadian dan hubungan sosial. 

                                                           
23

 Ibid. hal. 10-11 
24

 Nana Syaidah, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995) 
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1. Profosional itu meliputi : Sudah pengalaman dalam mengajar, 

memuasai beberapa teknik dan medel belajar mengajar, 

bijaksana dan aktif dalam mencari akal berbagai akal/cara, 

mempunyai kemampuan mengelola kegiatan belajar secara 

individual dan kelompok, mengutamakan setandar presatasi 

yang tinggi dalam kesempatan, memnguasai beberapa teknik 

penilaian, mempunyai kegemaran membaca. 

2. Mempunyai kepribadian antara lain: bersikap terbuka terhadap 

hal-hal yang baru, peka terhadap perkembangan anak, 

mempunyai pertimbangan luas dan dalam, penuh pengertian, 

mempunyai sifat toleransi, mempunyai kreatifitas yang tinggi, 

bersikap ingin tahu. 

3. Hubungan sosial antara lain: suka dan pandai bergaul dengan 

anak berbakat dengan segala keresahanya dan memahami anak 

tersebut, dapat menyesuakan diri, mudah bergaul dan 

mamahami dengan cepat tingkah laku seseorang.
25

  

 

e. Strategi Pembelajaran 

Dalam setiap proses belajar akan selalu terkandung di 

dalamnya unsur strategi, karena strategi pembelajaran 

merupakan salah satu rangkaiaan (sistem) dalam proses belajar 

mengajar. Metode dan teknik mempunyai pengertian yang 

berbeda meskipun tujuannya sama. Metode adalah jalan yang 

                                                           
25

 Utami Munandar. Mengembangkan bakat dan kreativitas anak sekolah, ( Jakarta:PT. 

Grasindo.1992). hal. 61 
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harus dilalui untuk mencapai tujuan. Sedangkan teknik adalah 

cara mengerjakan sesuatu. Jadi metode mempunyai pengertian 

yang lebih luas dan lebih ideal serta konseptual. Sehingga 

strategi yang baik adalah bisa dapat melahirkan metode yang 

baik pula, sebab metode adalah suatu cara pelaksanaan 

strategi.
26

 

Pembelajaran (proses belajar mengajar) adalah salahsatu 

kegiatan edukatif dikarnakan kegiatan belajar yang dilakukan 

diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 

dirimuskan sebelum pengajaran dimulai, turut dengan sadar 

merencanakan kegiatan pengajaran secara sistematis dengan 

meamfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pengajaran. 

Abdul Racman Shaleh, berpendapat bahwa dalam kegiatan 

belajar mengajar penentuan strategi sangat berpengaruh, 

tetrutama pada: 

1. Pengorganisasian bahan pengajaran, baik dalam bentuk 

teks, diagram, contoh-contoh dan lain sebagainya. 

2. Pengorganisasian siswa, baik dalam kelompok besar, kecil 

atau perorangan. 

3. Pengaturan tugas siswa dan penggunaan waktu belajar. 

4. Penggunaan ruang belajar. 

5. Penggunaan alat dan sumber belajar.
27
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  M. Arifin, Ed., Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 58 
27

 Abdul Racman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan, Cet.1. (Jakarta. PT. 
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f. Macam-Macam Strategi Pembelajaran 

Dalam dataran praktis (pelaksanaan), supaya pengajaran dapat 

mencapai hasil sesuai dengan tujuan, perlu mempertimbangkan 

strategi belajar mengajar yang dapat dipilih, yaitu: 

1. Strategi belajar mengajar dengan pendekatan kelompok. 

2. Strategi belajar mengajar dengan pendekatan individual.
28

 

Strategi belajar mengajar dengan pendekatan kelompok. 

Dalam hal ini guru menciptakan interaksi yang dapat 

memotifasi siswa dapat belajar aktif, dengan menggunakan 

beberapa metode, salah satunya adalah dengan menggunakan 

metode proyek, prinsip metide proyek ini adalah membahas 

suatu tema ditinjau dari berbagai bidang studi sehingga 

memantapkan pengetahuan siswa. 

Strategi belajar mangajar dengan menggunakan pendekatan 

individual, didasarkan berdasarkan perbedaan perseorangan 

siswa sehinga pelajaran itu memungkinkan berkembangnya 

potensi masing-masing siswa secara harmoni. Untuk 

melakukan itu asas kurikulum yang dianut adalah asas 

cintinous progres (maju berkelanjutan) dan mastry learning 

(belajar tuntas).  

Asas maju berkelanjutan memungkinkan siswa mengikuti 

program pembelajaran secara individual dan kontinue dengan 

tujuan tercapainya pertumbuhan dan perkembangan pribadi 
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secara optimal, sehingga anak cerdas tidak terhambat oleh anak  

lain yang lemah atau rendah minatnya, dan sebalikya anak yang 

kurang cerdas tidak harus mengikuti kecepatan  anak yang 

lebih berbakat (cerdas). 

Belajar tuntas memungkinkan siswa secara individual dapat 

belajar dengan potensi yang dimilikinya, juga diharuskan setiap 

siswa dapat menguasai bahan pelajaran secara penuh. Tolak 

ukur untuk taraf penguasaan penuh dapat dilihat dari 

kemampuan menguasai bahan-bahan pelajaran. 

Sementara pandangan Syaiful Bahri mengemukakan 

sebelas pendekatan dalam belajar mengajar yang meliputi: 

individu, kelompok, bervareasi, edukatif pengalaman, 

pembiasaan, emosional, rasional, fungsional, keagamaan serta 

kebermaknaan.
29

  

 

g. Pembelajaran Bahasa Arab 

Dalam pembelajaran bahasa Arab ada kegiatan yang terjadi 

yaitu belajar dan mengajar. Mengajar adalah penciptaan syistem 

lingkungan yang memungkinkan terjadinya peroses belajar, sistem 

lingkungan ini terjadi dari komponen-komponen yang saling 

mempengaruhi, yakni tujuan intruksional yang ingin diciptakan, 
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materi yang diajarkan, guru dan siswa harus memainkan 

perananserta sarana dan prasarana belajar mengajar yang tersedia.
30

 

Sedangkan belajar adalah perubahan yang terjadi dalam diri 

seseorang setelah beraktifitas proses belajar, didalam proses belajar 

itu sendiri anak didik sebagai subyek dan obyek.  

Oleh karna itu proses pengajaran adalah kegiatan belajara 

anak didik dalam mencapai suwatu tujuan pengajaran. Keaktifan 

anak didik disini tidak hanya dituntut dari segi fisik saja, akan 

tetapi dari segi kejiwaan bila hanya dari segi fisik saja yang aktif, 

tetapi pikiran dan mentalnya kurang aktif maka kemungkinan besar 

tujuan pembelajaran akan tercapai tapi kurang maksimal. 

 Untuk pembelajaran khususnya bahasa Arab mencakup semua 

variabel pembelajaran yang dirasa ikut mempengaruhi belajar, ada 

tiga vareabel yang perlu dipertimbangkan dalam merancang 

pembelajaran, yaitu: 

a. Vareabel kondisi 

Vareabel kondisi dalam pembelajaran adalah mencakup 

semua vareabel yang tidak dapat di manipulasi oleh perencana 

pembelajaran, vareabel ini mempengaruhi efek metode dalam 

meningkatkan hasil pembelajaran. 

Adapun yang termasuk dalam vareabel ini adalah: 

1. Tujuan dan karakteristik bidang studi: pernyataan tentang 

hasil pembelajaran apa yang diharapkan. Tujuan ini bisa 
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sangat umum, atau dimana saja dalam kontinum umum 

khusus. 

2. Kendala dan karakteristik bidang studi: aspek-aspek suatu 

bidang studi yang dapat memberikan landasan yang 

berguna sekali dalam mempreskripsikan setrategi 

pembelajaran. 

3. Karakteristik si belajar: asek-aspek atau kualitas 

perseorangan si-belajar, seperti bakat, motivasi, dan hasil 

belajar yang telah dimiliki. 

b. Vareabel metode 

Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.
31

 Sedangkan menurut Dr. 

Mujianto metode adalah rencana yang menyeluruh yang 

berhubungan dengan penyajian materi pengajaran secara teratur 

dan tidak saling bertentangan dan didasarkan atas suatu 

approach.
32

 

Adapun metode-metode pembelajaran bahasa Arab 

menurut  Hasibuan dan  Moejiono adalah metode ceramah, 

metode tanya jawab, metode diskusi, dan metode kerja 

kelompok.
33

 

c. Vareabel hasil 
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Dalam vareabel hasil pengajaran dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga, yaitu: 

1. Keekfektifan (effectiveness) biasanya diukur dengan tingkat 

pencapaian hasil belajar. 

2. Efesiensi. Diukur dengan rasio antara keefektifan dengan 

jumlah waktu yang dipakai si-belajar atau jumlah biaya 

pembelajaran yang digunakan. 

3. Daya tarik. Diukur dengan mengamati kecendrungan siswa 

untuk tetap/terus belajar, daya tarik pembelajaran erat 

sekali dengan daya tarik bidang studi, dimana biasanya 

kualitas pembelajaran akan mempengaruhi keduanya.
34

 

 

h. Keaktifan Siswa 

Agar belajar menjadi aktif, siswa harus mengerjakan 

banyak sekali tugas. Mereka harus menggunakan otak, mengkaji 

gagasan, memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang mereka 

pelajari. Belajar aktif harus gesit, menyenangkan, bersemangan dan 

bergairah. Untuk bias mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu 

mendengarnya, melihatnya, mengajukan pertanyaan tentangnya, 

dan membahasnya dengan orang lain. Bukan hanya itu siswa perlu 

mengerjakanya yakni menggambarkan sesuati dengan caranya 

sendiri, menunjukan contohnya, mencoba mempraktekan 
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keterampilan, dan mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan 

yang telah atau harus mereka hadapkan.
35

 

Teknik-teknik dalam menerapkan cara belajar aktif dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu: 

a. Menjadikan Siswa Aktif Sejak Awal 

Bagian ini berisi pembukaan percakapan dan aktivitas 

pembukaan lain untuk sebagi bentuk pelajaran. Teknik-

tekniknya dirancang untuk mengerjakan salah satu atau 

beberapa dari yang berikit ini: 

1) Pembentukan tim: membantu siswa mengenal satu sama 

lain atau menciptakan semangat kerjasama dan saling 

ketergantungan. 

2) Penilaian serentak: mempelajari tentang sikap, 

pengetahuan, dan pengalaman siswa. 

3) Peligatan belajar secara langsung: menciptakan minat 

awal tahap pelajaran. 

b. Membantu Siswa Mendapatkan Pengetahuan, Keterampilan, 

dan Sikap Secara Aktif. 

F. Metode Prnelitian 

              Metode penelitian dalam sekripsi ini mencakup; jenis penelitian, 

metode penentuan sabyek, metode pengumpulan data dan metode analisis 

data. 
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1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan ( field recearch ) 

yang bersifat kualitatif, yaitu metode penelitian  yang berlandakan pada 

filsafat postpositifisme, dugunakan untuk meneliti kondisi obyek yang 

alamiah,  ( sebagai lawanya adalah eksperimen ) dimana peneliti sebagai 

instrument kunci,  tehnik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi ( 

gabungan ). Penelitian ini juga bersifat seni ( tidak berpola ). Karena data 

hasil penelitian lebih berkenan dengan inspirasi terhadap data ynag 

ditemukan di lapangan.
36

 

 

2. Metode penelitian Subyek 

Dalam menentukan subyek ini penulis menentukan populasi 

sebagai temapat di perolehnya data-data yang diperlukan, adapun yang 

menjadi subyek (populasi) sekaligus data primer adalah para siswa kelas 

VIII serta guru bidang Bahasa Arab di MTsN Semanu Gunungkidul, 

sedangkan kepala sekolah dan karyawannya sebagai sekunder. 

 

3. Metode pengumpulan Data 

a. Metode Observasi  

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan dengan sengaja, 

sistematis mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala psikis untuk 

kemudian dilakukan pencatatan, dua metode observasi ini yang paling 
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penting adalah proses pengamatan dan pengingatan.
37

 Adapun jenis 

observasi yang dilakukan adalah observasi partisipan, dimana penulis 

ikut dalam subyek penelitian. 

Dengan tehnik pengumpulan data seperti ini diharapkan diperoleh 

gambaran secara obyektif gambing tentang model dan pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII MTsN Semanu Gunungkidul.  

 

b. Interview ( wawancara )  

Interview adalah metode pengumpulan data atau informasi yang 

digunakan untuk memperoleh data lisan dan tertulis berupa sebuah 

dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk mendapatkan data 

tentang kreativitas guru dalam pembelajaran bahasa Arab, serta 

melengkapi data yang diperoleh metode lainya.
38

 

Wawancara ini ditujukan kepada guru bidang studi, dengan tehnik 

interview bebas terpimpin. Maksudnya wawancara berdasarkan 

pertanyaan yang telah dipersiapkan. 

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan tehnik yang digunakan untuk 

menghimpun data yang telah didokumentasikan di MTsN Semanu 

Gunungkidul, yang mana data-data tersebut diperoleh data-data yang 

akurat yang berhubungan dengan tema penelitian ini, data tersebut 

antara lain sejarah berdidinya MTsN Semanu Gunungkidul, Kondisi 
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Guru, karyawan dan peserta didik, struktur organisasi serta fasilitas 

sekolah, dan juga cacatan yang lainya yang berhubungan dengan 

keaktifan belajar siswa. 

 

d. Metode Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah di pahami, dan temuanya 

dapat mudah di informasikan kepada orang lain. Analisis data 

dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, menjabarkanya dalam 

unit-uinit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang 

dapat diceritakan kepada orang lain. 
39

 

Dalam penelitian ini penulis mengunakan penelitian kualitatif yang 

dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama lapangan, dan 

setelah selesai lapangan. 

Proses analisis data akan dijelaskan sebai berikut: 

1. Analisis sebelum dilapangan adalah analisis yang dilakukan 

terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang 

akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian, ini masih 

bersifat sementara, dan akan berkembang setelah penulis masuk 

dan selama dilapangan, dalam hal ini penulis mengangkat masalah 

yang dihadapi adalah Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran 
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Bahasa Arab Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas 

VIII MTsN Semanu Gunungkidul Tahun Ajaran 2012/2013 

2. Analisis dilapangan adalah analisis data yang dilakukan padasaat 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data pada 

priode tertentu. Analisis ini mencakup beberapa tahap analisis 

yaitu:  

a. Reduksi Data  

Proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis dilapangan. 

b. Penyajian Data 

Batasan pada sekumpulan informasi tersusun yang 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dalam penyajian ini penulis menggunakan penyajian 

dalam bentuk diskriptif analisis untuk data hasil wawancara 

dan observasi. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan tahapan mencari arti 

benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola Proposisi. 

Sedangkan verifikasi merupakan tahap untuk menguji 

kebenaran, kekokohan dan kecocokan.
40

 

Dalam analisis data ini untuk mengukur Kreativitas guru 

dalam Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Meningkatkan 
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Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII MTsN Semanu 

Gunungkidul Tahun Ajaran 2012/2013, peneliti mendapatkan 

dari seluruh data yang telah tersedia dari bebagai sumber, yaitu 

dari guru mata pelajaran bahasa Arab, siswa yang belajar dan 

kepala sekolah dengan melakukan observasi, wawancara, serta 

dokumentasi yang di dapatkan dari berbagai sumber. 

1. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran isi sekripsi secara keseluruhan. Penelitian ini dibagi menjadi 

Empat bab, yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan Masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sitematika pembahasan. 

BAB II : KONSEP KREATIVITAS DALAM PEMBELAJARAN       

DAN KEAKTIFAN SISWA 

           Dalam bab ini meliputi tentang pengertian kreativitas, ciri-ciri 

kreativitas   seorang guru dalam pembelajaran dan keaktifan siswa. 

     BAB III : GAMBARAN UMUM MADRASAH 

Baba ini memuat tentang gambaran umum Madrasah Stanawiyah 

Negeri Semanu Gunungkidul, perkembangnya, struktur organisasi, 

keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana. 
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BAB III : Memuat tentang kreativitas guru dalam pembelajaran bahasa 

Arab untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VIII MTsN 

Semanu Gunungkidul tahun ajaran 2012/2013 dan faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi dalam pembelajaran. 

 

 

BAB IV : PENUTUP 

Dalam bab ini peneliti mengemukakan kesimpulan, saran dan 

penutup disertai lampiran-lapiran serta daftar pustaka.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah kreativitas 

guru dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri Semanu 

Gunungkidul dapat dikatakan baik di lihat saat jalanya pembelajaran, 

saat jalanya pembelajaran pemberian materi divareasi dengan metode 

ceramah, Tanya jawab, diskusi dan cerita-cerita yang lucu yang sesuai 

dengan tema pembelajaran sehingga siswa merasa senang, semangat 

dan tidak jenuh. 

2. Kreativitas guru mata pelajaran bahasa Arab dalam meningkatkan 

keaktifan siswa guru menerapkan belajar aktif,selain mengunakan 

metode ceramah, Tanya jawab,dan metode diskusi guru juga 

mengunakan beberapa strategi yang di kolaborasikan dengan setrategi  

Guid Note-Taking, Reading Aloud, dan Information Search, strategi ini 

berjalan cukup baik, dapat dilihat yang pertama: kelas dapat terkondisi 

dengan baik selama perjalanan pembelajaran, kedua, siswa benar-

benar memperhatikan guru ketika guru menjelaskan, dan aktif dalam 

ikut serta pembelajaran.  
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, saran yang bias diajukan adalah 

sebagi berikut: 

1. Saran untuk guru bahasa Arab MTs Negeri Semanu Gunungkidul: 

a. Dalam melaksanakan metode pembelajaran diharapkan guru lebih 

menfareasikan metode yang lain, agara bisa memancing siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran. 

b. Dalam melaksanakan pembelajaran diharapkan guru harus lebih 

kreatif dan berinovasi dalam pembelajaran dan mencari metode-

metode yang mudah diterima oleh siswa. 

c. Diharapkan guru bahasa Arab MTs N semanu lebih aktif dalam 

mengikuti seminar-seminar pendidikan agar lebih luas wawasan 

dalam pembelajaran bahasa Arab. 

2. Saran untuk pihak sekolah  

a. Pihak sekolah hendaknya ikut aktif dalam mengembangkan 

kreativitas guru, dengan mengadakan seminar atau bimbingan 

terhadap guru guna meningkatkan kreativitas dan motivasi guru 

dalam menjalankan pengajaran. 

b. Kepala sekolah hendaknya member dorongan dan dukungan 

kepada guru bahasa Arab untuk meningkatkan jiwa kretif dan 

professional dalam mengajarar. 

c. Hendakanya pihak sekolah menambah vasilitas leb bahasa untuk 

meningkatkan kemauan siswa dalam belajar bahasa Arab. 

C. Kata penutup 
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Alhamdulliah Rabbil „Alamin atas limpahan rahmat, hidayah serta inayah-

nya, sehingga penulis dapa menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari 

bahwa masih banyak kekurangan dan desalahan, untuk itu penulis 

mengharap saran dan kritik yang membangun demi kesempurnaan skripsi 

ini. 

Hanya kepa Allah SWT penulis berharap, mudah-mudahan skripsi 

ini dapat menjadi sebuah amal ibadah dan bermanfaat bagi penulis 

khususnya serta dapat dijadikan sebagai kajian lebih lanjut dan mendalam 

terutama sebagai peningkatan mutu mata pelajaran bahasa Arab di MTs 

Negeri Semanu Gunungkidul pada umumnya. Amin. 
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LAMPIRAN 

Catatan Lapangan I 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi, dokumentasi, dan wawancara 

Hari/tanggal   : Selasa, 2 April 2013 

Waktu    : Pukul 09.00-10.30 

Lokasi    : MTsN Semanu Gunungkidul 

Sumber Data   : Kepala Madrasah MTsN Semanu 

 

Deskripsi 

Pada sekitar jam 09.00 penulis mulai berangkat dari rumah. Pada jam 09.30 

penulis sampai di MTs N Semanu Gunungkidul untuk meminta izin untuk 

melakukan penelitian. Setelah sampai, penulis langsung menuju ruang Kepala 

Madrasah. Kemudian Kepala MTs N Semanu yaitu Bapak Faizuz Sa‟bani 

menanyakan tentang penelitian yang akan dilakukan di MTsN Semanu. Penulis 

menjelaskan tentang penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini mengangkat 

judul “ Kreativitas Guru Dalapam Pembelajaran Bahasa Arab Untuk 

Peningkatkan Hasil Belajar Siawa Kelas VIII di MTsN Semanu Gunungkidul 

Tahun Ajaran 2012/2013. Kemudian pembicaraan berlanjut untuk melakukan 

wawancara seputar Madrasah. Hasil wawancara yang penulis lakukan maka dapat 

diketahui bahwa beliau sudah lama menjabat sebagai Kepala MTsN Semanu yaitu 

kurang lebih sekitar 4 tahun. Ada jumlah guru di MTs N Semanu yaitu 26 guru. 

Sedangkan jumlah siswa seluruhnya berjumlah 479 siswa. Kemudian penulis 

langsung menuju ke ruang TU untuk mengambil data-data tentang Madrasah yang 

diperlukan dalam penelitian. Selain mengumpulkan data dan wawancara terhadap 

kepala madrasah, penulis melakukan observasi ke ruangan-ruangan yang berada 

di MTsN Semanu Gunungkidul untuk mencocokkan dengan dokumentasi yang 

diperoleh penulis dari TU. 

 

Interpretasi: 

Dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui tentang keadaan MTsN Semanu 

Gunungkidul. 

 

 

Catatan Lapangan II 
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Metode Pengumpulan data : Observasi, dan Dokumentasi 

Hari/tanggal   : Kamis, 4 April 2013 

Waktu    : Pukul 09.00-11.00 

Lokasi    : MTsN Semanu Gunungkidul 

Sumber Data    : Ruang Tata Usaha MTsN Semanu 

 

Deskripsi: 

Pada pukul 09.00 saya sampai di MTsN Semanu Gunungkidul.Setelah sampai di 

MTsN Semanu, penulis meminta ijin kepada bapak Faizuz Sa‟bani selaku kepala 

sekolah MTs N tersebut untuk melanjutkan kembali untuk meminta data-data 

yang penulis butuhkan sekaligus untuk melengkapi skripsi yang dibuat oleh 

penulis.setelah beliau mengijinkan penulis menuju ke ruang tata usaha untuk 

meminta file data siswa, guru.ekstrakurikuler dan lain-lain.penulis menggunakan 

flashdisk sebagai alat untuk menyimpan data tersebut. Hal data tersebut diambil 

oleh penulis untuk mengetahui jumlah guru,siswa,jenis-jenis ekstrakurikuler 

MTsN Semanu dan lain-lain.kemudian penulis melakukan observasi ke ruangan-

ruangan yang berada di MTsN Semanu untuk mencocokan dengan dokumentasi 

yang diperoleh penulis dari Tata Usaha.  

 

Interpretasi: 

Dari observasi dan dokumentasi yang dilakukan penulis untuk mengetahui jumlah 

siswa,guru,sekaligus kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang dilakukan siswa 

setelah pembelajaran selesai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan III 
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Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Senin, 15 April 2013 

Waktu    : Pukul 12.00-13.00 

Lokasi    : MTsN Semanu Gunungkidul 

Sumber Data    : Bapak Karmanto  

 

Deskripsi: 

Setelah sampai di MTsN Semanu, penulis langsung menemui guru bahasa Arab 

MTsN Semanu untuk melakukan wawancara tentang Kreativitas Guru di Kelas 

VIII serta tentang materi maupun metode. Setelah menunggu beberapa menit, 

penulis bisa bertemu dengan Bapak Karmanto untuk melakukan wawancara. 

Bapak Karmanto sudah mengajar selama 7 tahun di MTsN Semanu. Bapak 

Karmanto kemudian menjelaskan tentang pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab, 

dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran bahasa Arab di MTsN Semanu 

Gunungkidul. Dan peneliti lebih memfokuskan terlebih dahulu tentang tujuan 

pembelajaran bahasa Arab di MTs N Semanu adapun hasil dari wawancara 

tersebut adalah Tujuan yang hendak dicapai yaitu: siswa menguasai secara aktif 

dan pasif perbendaharaan kata Arab sejumlah kurang lebih 150 kata atau 

ungkapan dalam berbagai bentuk kata dan pola kalimat yang diprogramkan 

sehingga dapat dipergunakan sebagai alat komunikasi dan sebagai dasar 

memahami buku-buku agama Islam yang berbahasa Arab di samping al-Qur'an 

dan al-Hadis. 

Interpretasi: 

Dari observasi yang dilakukan dapat diketahui tentang tujuan  pembelajaran 

bahasa Arab di kelas VIII MTs N Semanu tahun ajaran 2012-2013. Bapak 

Karmanto menggunakan berbagai metode dan strategi untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa kelas VIII B di MTs N Semanu Gunungkidul. 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan IV 

 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 
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Hari/tanggal   : Rabu, 22 April 2013 

Waktu    : Pukul 09.00-11.00 

Lokasi    : MTsN Semanu Gunungkidul 

Sumber Data    : Bapak Karmanto 

 

Deskripsi: 

Pada pukul 09.00 Setelah sampai di MTsN Semanu, penulis langsung menemui 

guru bahasa Arab Bapak Karmanto untuk melakukan wawancara masih 

meneruskan kembali tentang Kreativitas Guru tetapi kali ini peneliti menfokuskan 

tentang strategi mengajar guna meningkatkan hasil belajar siswa .adapun hasil 

dari wawancara tersebut adalah Siswa yang memiliki latar belakang pendidikan 

MI (Madrasah Ibtidāiyyah), mereka lebih menyukai pelajaran bahasa Arab, 

karena sedikit atau banyak, mereka sudah pernah mendapatkan materi-materi 

tersebut dibangku sekolah mereka sebelumnya. Sedangkan bagi siswa yang belum 

pernah mendapatkan materi-materi bahasa Arab, khususnya sebagian besar siswa 

lulusan dari Sekolah Dasar (SD) kurang menyukai pelajaran Bahasa Arab. 

 

Interpretasi: 

Dari observasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa siswa yang lulusan MI lebih 

mempunyai motivasi yang kuat dalam pembelajaran bahasa arab karena mereka 

sudah sedikit tahu tentang bahasa arab. Sedangkan sebaliknya siswa yang lulusan 

SD mereka tampak kurang bersemangat harus diberi motivasi secara terus 

menerus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan V 

 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Selasa, 22 April 2013 
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Waktu    : Pukul 10.00-11.00 

Lokasi    : MTsN Semanu Gunungkidul 

Sumber Data    : Bapak Karmanto 

 

Deskripsi: 

Pada pukul 10.00 Setelah sampai di MTsN Semanu, penulis langsung menemui 

guru bahasa Arab MTsN Semanu untuk melakukan wawancara masih meneruskan 

kembali tentang Upaya guru meningkatkan hasil belajar bahasa Arab siswa kelas 

VIII . dan kali ini peneliti lebih memfokuskan terlebih dahulu tentang Upaya guru 

dalam meningkatkan hasil belajar di tinjau dari segi psikologi dan motivasi. 

Penulis meawancarai beliau di ruang Bapak Karmanto yang letaknya berada di 

lantai 2 dekat dengan perpustakaan.  Dan hasil dari wawancara tersebut upaya 

guru dalam meningkatkan motivasi siswa adalah memberikan nilai, hadiah, pujian 

dan lain-lain. Hal tersebut sangat mempengaruhi kondisi psikologi siswa dalam 

pembelajaran.  

 

 

Interpretasi: 

Dari observasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa siswa membutuhkan 

stimulus untuk menumbuhkan motivasi dalam dirinya yang sehingga mereka 

berani untuk aktif disaat pembelajaran berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan VI 

 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Rabu, 17 April 2013 

Waktu    : Pukul 09.00-10.30 
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Lokasi    : MTsN Semanu Gunungkidul 

Sumber Data    : Nur Laila, Siswi Kelas VIII B 

 

Deskripsi: 

Pada pukul 09.00 Setelah sampai di MTsN Semanu, penulis langsung menemui 

siswi kelas VIII  yaitu Nur Laila untuk melakukan wawancara tentang perasaan 

dia saat menghadapi pembelajaran bahasa Arab dikelas. Karena peneliti 

membutuhkan informasi dari siswa yang berkaitan dengan psikologi dan motivasi 

siswa saat menghadapi pembelajaran bahasa Arab. Penulis juga menanyakan hal – 

hal yang membuatnya menjadi tidak aktif atau bersemangat saat pembelajaran 

bahasa Arab berlangsung. Adapun hasil dari wawancara tersebut adalah bahwa 

rasa malu dan tidak punyanya kepercayaan diri saat belajar bahasa arab 

membuatnya sulit untuk aktif dan paham disaat pembelajaran bahasa arab 

berlangsung.  

 

 

Interpretasi: 

Dari observasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa rata –rata siswa masih 

merasa malu dan kurang percaya diri untuk aktif saat pembelajaran bahasa arab 

berlangsung. Dan hal tersebut bias juga disebabkan karena perasaan tidak senang 

mereka saat pembelajaran bahasa arab dimulai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan VII 

 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Sebtu, 20 April 2013 

Waktu    : Pukul 09.30-11.45 

Lokasi    : MTsN Semanu Gunungkidul 
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Sumber Data    : Nur Cahyo, Siswa Kelas VIII  

Deskripsi: 

Pada pukul 09.30 Setelah istirahat selesai penulis meneruskan kembali untuk 

mewancarai siswa kelas VIII  yaitu Nur Cahyo untuk melakukan wawancara 

masih  tentang perasaan dia saat menghadapi pembelajaran bahasa arab dikelas. 

Karena peneliti masih membutuhkan informasi dari siswa yang berkaitan dengan 

kreativitas guru dan motivasi siswa saat menghadapi pembelajaran bahasa 

Arab.disini penulis mewawancarai salah satu dari mereka agar penulis bisa 

membayangkan kira-kira apa saja pertanyaan yang selanjutnya untuk 

mewawancarai siswa – siswa yang lain.dan bisa mempersiapkan pertanyaan–

pertanyaan untuk kedepanya agar penulis memperoleh informasi dari siswa secara 

detail. Adapun hasil dari wawancara tersebut adalah bahwa rasa malas dan tidak 

punyanya kepercayaan diri saat belajar bahasa arab membuatnya sulit untuk aktif 

dan paham disaat pembelajaran bahasa Arab berlangsung.  

 

 

Interpretasi: 

Dari observasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa siswa ada juga yang masih 

merasa malas dan kurang percaya diri untuk aktif saat pembelajaran bahasa Arab 

berlangsung. Dan hal tersebut bisa juga disebabkan karena perasaan tidak senang 

dan ketidak pahamanya  saat pembelajaran bahasa Arab berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan VIII 

 

Metode Pengumpulan data : Observasi dan Wawancara 

Hari/tanggal   : Sabtu, 20 April 2013 

Waktu    : Pukul 11.45-13.30 

Lokasi    : MTsN Semanu Gunungkidul 

Sumber Data    : Siswa Kelas VIII  
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Deskripsi: 

Pada pukul 12.45 Setelah istirahat selesai penulis meneruskan kembali untuk 

mewancarai siswa kelas VIII  disini peneliti diberikan jam pelajaran oleh guru 

bahasa arab untuk observasi dan wawancara kepada semua siswa kelas VIII  

peneliti memanfaatkan jam tersebut untuk mewawancarai kembali semua siswa 

kelas VIII  dan sharing tentang pembelajaran bahasa Arab. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui seacara detail dari apa saja yang mempengaruhi mereka terhadap 

pembelajaran bahasa Arab. Adapun hasil wawancara tersebut adalah kebanyakan 

siswa akan aktif apabila metode atau topik pembelajaran bahasa Arab menarik. 

Dan faktor penghambatnya antara lain rasa malu, perasaan tidak senang, kelas 

kurang bersih dan lain-lain. 

 

  

Interpretasi: 

Dari observasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa siswa kelas VIII  rata –rata 

permasalahan yang mereka hadapi hampir sama antara satu dengan yang lain. 

Dari segi psikologi, motivasi dan penghambatnya.  

 

 

 

 

 

 

 

1. Pedoman Wawancara 

a. Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah berdirinya MTsN Semanu Gunung Kidul? 

2. Bagaimana perkembangan MTsN Semanu Gunung Kidul? 

3. Apa misi dan visi MTsN Semanu Gunung Kidul? 

4. Kurikulim yang diterapkan? 

5. Bagaimana sistem atau program pembelajaran di MTsN Semanu 

Gunung Kidul? 

6. Apa arah dan tujuan progran pembelajaran MTsN Semanu Gunung 

Kidul? 
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b. Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab 

1. Sejak tahun berapa Bapak mengajar Bahasa Arab? 

2. Apakah Bapak berpegangan pada kurikulum dalam mengajar Bahasa 

Arab?  

3. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab di MTsN 

Semanu Gunung Kidul? 

4.  Bagaimana kesiapan Bapak sebelum melaksanakan pembelajaran? 

5. Bagaimana cara penyusunan RPP?  

6. Bagaimana cara penetapan KD dan Indikator? 

7. Strategi apa yang sering Bapak gunakan dalam pembelajaran Bahasa 

Arab? 

8. Metode pembelajaran apa yang sering Bapak terapkan dalam 

pembelajaran Bahasa Arab ? 

9. Materi apa yang bapak sampaikan dalam pembelajaran materi Bahasa 

Arab di kela? 

10. Sumber belajar apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 

Bahasa Arab? 

11. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan 

kreativitas dalam mengajar Bahasa Arab di MTsN Semanu? 

12. Bagaimana tehnik evaluasi hasil belajar? 

13. Apa pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab dapat mencapai hasil 

yang diharapkan? 

 

c. Wawancara Dengan Siswa 

1. Bagaimana tangapan anda tentang pelaksanaan pembelajaran Bahasa 

Arab di kelas anda? 

2. Bagamanakah tangapan anda tentang guru Bahasa Arab di kelas anda 

dalam mengembangkan pembelajaranya? 

3. Kreativitas dan keahlian apa yang sering digunakan dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di kelas anda? 
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4. Apakah keahlian guru anda dalam mengajar mampu meningkatkan 

motivasi dan membuat anda lebih paham tentang pelajaran Bahasa 

Arab? 

5. Materi apasaja yang diajarkan oleh guru? 

d. Wawancara Dengan Karyawan TU 

a. Letak giografis MTsN Semanu Gunung Kidul? 

b. Daftar guru, karyawan,dan siswa? 

c. Keadaan sarana dan prasarana? 

 

e. Dokumentasi 

a. Sejarah berdirinya MTsN Semanu Gunung Kidul 

b. Proses pelaksanaan pembelajaran 

c. Kurikulum yang digunakan 

d. Jumlah guru, karyawan, dan siswa 

e. Fasilitas sarana, dan prasarana 

f. Keadaan struktur organisasi 

 

 

 

 

Skoring Kompetensi Guru Bahasa Arab 

Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

Nama guru  : Bapak Karmanto, S.Ag. 

Kelas    : VIII 

No 
Item-item Kompetensi Guru Bahasa Arab dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran 

KS 

 

K 

 

C 

 

B 

 

BS 
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(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Pelaksanaan Pembelajaran      

 a. Merumuskan tujuan pembelajaran       

 
b. Menerangkan aspek-aspek yang akan 

dipelajari 

  
   

 

 c. Menentukan metode dalam pembelajaran       

 
d. Menentukan alat bantu dalam 

pembelajaran 

  
   

 

 e. Menentukan materi yang akan diajarkan       

 f. Mengadakan evaliasi hasil belajar       

2. Penyusunan Soal Tes      

 a. Tahap persiapan       

 b. Menentukan materi tes       

 c. Menentukan bentuk dan jenis tes       

 d. Menentukan jumlah butir soal       

 e. Membuat kisi-kisi       

 f. Membuat butir soal berdasarkan kisi-kisi       

 g. Menguji validitas dan releabelitas tes       

 h. Uji coba dan analisis soal       

 i. Tingkat kesukaran dan daya pembeda       

3. Pengolahan dan Analisis Hasil Tes      

 a. Pemberian skor       

 b. Virifikasi data       

4. 
Interpretasi dan Tindak Lanjut Hasil Tes 

Pembelajaran 

     

 a. Pembahasan hasil tes       

 b. Pelaporan hasil tes       

 c. Pembuatan profil kemajuan       

 d. Program perbaikan/remedial       

 Total 65 
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Adapun hasil yang diperoleh dari kompetensi guru bahasa Arab dalam 

pelaksanaan pembelajaran di MTsN semanu Gunungkidul adalah sebagai berikut: 

Hasil Kompetensi Guru Bahasa Arab 

Dalam Peleksanaan Pembelajaran 

Rentang Skor Kriteria Jumlah 

1-21 Kurang Sekali - 

22-42 Kurang - 

43-63 Cukup - 

64-84 Baik Baik 

85-105 Baik Sekali - 

  

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN PROSES PEMBELAJARAN 
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                             MEDIA YANG DIGUNAKAN OLEH GURU 
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MEDIA ALAM YANGDIGUNAKAN UNTUK BELAJAR SISWA 
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